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ABSTRAK

Kepemimpinan menempati peran krusial dalam mengarahkan proses pendidikan di sekolah untuk
mencapai tujuan yang dicita-citakan. Oleh karena itu, peran kepemimpinan yang bervisi atau visioner
sangat diperlukan untuk membentuk visi sekolah yang kuat, realistis dan berorientasi masa depan yang
gemilang. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran kepemimpinan dalam membentuk visi
sekolah. Pembentukan visi dikaji melalui nilai dan pertimbangan yang mendasari perumusan Vvisi.
Penelitian kualitatif ini dilaksanakan pada dua sekolah dasar efektif yang secara prinsip berbeda, yaitu
sekolah Islam dan sekolah Kristen. Oleh sebab itu, rancangan penelitian yang tepat digunakan adalah
rancangan studi multi-kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi dan studi dokumen.
Informan penelitian terdiri dari pendiri yayasan, kepala sekolah, guru-guru dan staf administrasi.
Pemilihan informan dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling dan snowball
sampling. Analisis data menggunakan model analisis kualitatif interaktif dimana analisis data
dilakukan secara bersamaan dengan proses pengumpulan data. Prosedur analisis data interaktif
meliputi reduksi data, penyajian data, verifikasi data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Nilai-nilai yang mendasari pembentukan visi sekolah efektif didasarkan atas
keyakinan dan nilai dasar organisasi yang pada mulanya dirumuskan oleh pendiri dan kepala sekolah
selaku pemimpin organisasi. Keyakinan dan nilai dasar organisasi dijabarkan dalam seperangkat nilai
sebagai core values yang diyakini untuk mencapai visi organisasi. Pertimbangan-pertimbangan dalam
menetapkan arah pengembangan organisasi didasarkan atas perjalanan sejarah bangsa, potensi bangsa,
potensi dan kelemahan sistem pendidikan, kekuatan dan kelemahan sekolah, nilai-nilai visi, dan
eksistensi visi yang rasional dan realistis.

ABSTRACT

Leadership is critical in guiding schools to achieve their educational goals, and visionary
leadership is essential in shaping a strong, realistic, and future-oriented school vision. This
research examines the role of leadership in the formation of a school vision, focusing on the
underlying values and considerations that inform its development. The study was conducted in two
distinct elementary schools—an Islamic school and a Christian school—using a multi-case study
design. Data was collected through interviews, observations, and document analysis, with
informants including foundation founders, school principals, teachers, and administrative staff,
selected via purposive and snowball sampling. The data analysis followed an interactive
qualitative model, allowing simultaneous data collection and analysis. The findings reveal that the
foundation of an effective school vision is rooted in the core beliefs and values of the organization,
initially articulated by the founder and principal. These values, which form the core of the vision,
guide the school’s direction and development. Considerations for shaping the school’s vision
include the nation’s history, educational system strengths and weaknesses, the school’s internal
strengths and weaknesses, and the alignment with rational, realistic goals. The research
underscores the importance of integrating organizational values with practical considerations to
create a vision that is both aspirational and achievable.
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LATAR BELAKANG

Sejumlah literatur menjelaskan tentang adanya keterkaitan antara kepemimpinan visioner
(kepemimpinan yang bervisi), proses perubahan dan sekolah efektif. Menurut Chance (1992)
pergerakan reformasi dan percobaan-percobaan pada perbaikan dalam sektor pendidikan berfokus
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pada cara-cara dan struktur sekolah dimana teori administratif dan persiapan bagi kepala-kepala
sekolah berevolusi. Salah satu aspek yang terjadi dalam proses tersebut adalah adanya hubungan
yang kuat antara tingkat keefektifan kepala-kepala sekolah dengan upaya perbaikan sekolah.
Sementara itu, berbagai studi tentang kepemimpinan telah lama difokuskan pada kemampuan
kepala sekolah dalam menyempurnakan tugas-tugas dan mencapai tujuan-tujuan organisasi
(Fielder, 1967; House, 1971; Lipham, 1981; Reddin, 1970; Vroom & Yetten, 1973). Tidak lama
berselang, literatur kepemimpinan memperkenalkan konsep yang lebih luas yaitu pengertian
tentang visi (Guthrie & Reed, 1986; Roueche & Baker I, 1986; Stallings & Mohlman, 1981).
Kepemimpinan visioner muncul sebagai karakterisik unggul dari kepala-kepala sekolah unggul
(Blumberg & Greenfield, 1980; Guthrie & Reed, 1986). The U.S. Department of Education
Publication, Principal Selection Guide (1987) menyatakan bahwa kepala-kepala sekolah efektif
memiliki visi yang luas, jelas, aktif, ambisius, dan berorientasi kinerja. Karakteristik ini
menunjukkan bahwa kepala-kepala sekolah efektif menciptakan kondisi untuk merealisasikan visi
tersebut. Pemimpin dan perannya dalam pengembangan visi diidentifikasi sebagai aspek yang
krusial bagi keefektifan organisasi (Kouzes & Posner, 1987; Manasse, 1982; Rutherford, 1985;
Shieve & Shoenheit, 1987; Bennis & Nanus, 1985; Block, 1987; LeSourd & Grady 1988). Betapa
pentingnya visi bagi keefektifan kepala sekolah, sehingga visi merupakan kekuatan dan mimpi
yang realisasinya secara terus menerus diperjuangkan oleh kepala-kepala sekolah efektif dalam
membentuk sekolah, individu dan organisasi (Blumberg & Greenfield, 1980; Kouzes & Posner,
1987; Manasse, 1985; Rutherford, 1985; Shieve & Shoenheit, 1987). Kepala-kepala sekolah
dihadapkan pada tugas-tugas yang banyak, keterbatasan-keterbatasan ekonomi, mandat reformasi,
dan masalah-masalah dalam masyarakat, sehingga harus memiliki visi yang kuat jika sekolah ingin
mencapai keberhasilan. Visi memberi kekuatan dan tenaga penggerak bagi sekolah untuk
mengatasi semua permasalahan (Chance, 1992).

Sementara itu, Hughes dan Ubben (1989) menyatakan bahwa sekolah-sekolah efektif
merupakan hasil-hasil kerja kepala-kepala sekolah efektif. Tanggungjawab-tanggungjawab sebagai
kepala sekolah efektif meliputi memimpin perbaikan sekolah, mempertahankan upaya-upaya
perubahan efektif, mengarahkan implementasi standar-standar baru, dan menjadi pusat bagi
pembentukan budaya-budaya sekolah yang kuat dan profesional (Deal & Peterson, 1998). Kepala-
kepala sekolah efektif mempengaruhi dan membawa perubahan positif dengan memberi contoh
nilai-nilai dan perilaku yang mereka inginkan dimiliki oleh semua warga sekolah (Elmore, 2000;
Kotter, 1996). Hal tersebut sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Brown dan Anfara (2003)
bahwa kepala sekolah visioner adalah pemimpin yang menciptakan, mengartikulasi, dan
membangun rencana tindakan bagi perubahan dalam organisasi. Kepala sekolah visioner memiliki
kekuatan hati dalam memimpin proses perubahan untuk mencapai tujuan organisasi yang
diinginkan (Brock & Grady, 2004; Colton, 1985). Sashkin (1988) juga menunjukkan bahwa tujuan
utama kepala-kepala sekolah visioner adalah mentransformasi budaya-budaya organisasi.

Berdasarkan isu-isu tentang kepemimpinan, proses perubahan dan sekolah efektif dari
berbagai penelitian terdahulu dan hasil-hasil yang diperoleh melalui studi pendahuluan yang
dilakukan untuk menentukan latar penelitian ini, peneliti menemukan bahwa ketiga sekolah yang
terpilih dalam penelitian ini menunjukkan fenomena-fenomena kepemimpinan visioner dan
memenuhi karakteristik-karakteristik sebagai sekolah-sekolah efektif, sehingga mendorong peneliti
untuk mengkaji lebih mendalam. Kedua sekolah ini memiliki basis yang berbeda yaitu SD
Anugerah merupakan satuan pendidikan dasar berbasis Kristen dan SD Global adalah satuan
pendidikan dasar berbasis Islam. Kedua satuan pendidikan tersebut di bawah naungan manajemen
swasta dan keduanya merupakan satuan pendidikan dasar. Alasan mendasar dipilihnya satuan
pendidikan dasar menjadi obyek penelitian ini karena pendidikan dasar menempati posisi strategis
dalam sistem pendidikan nasional. Dengan demikian, penyelenggaraan pendidikan di sekolah dasar
menjadi sangat penting karena pendidikan dasar menjadi landasan bagi peserta didik untuk siap
melangkah ke jenjang pendidikan menengah. Menurut Tilaar dalam Irawan (2006), pendidikan
dasar merupakan syarat mutlak bagi hidupnya demokrasi dan penanggulangan kemiskinan. Oleh
karena itu, sekolah dasar sebagai ujung tombak dari penyelenggaraan pendidikan dasar harus
dikelola dengan sebaik-baiknya sehingga menjadi sekolah dasar yang bermutu (Bafadal, 2006).

Mengingat betapa pentingnya visi sekolah sebagai panduan dalam mengarahkan sekolah
untuk melakukan perubahan signifikan dalam rangka menciptakan penyelenggaraan pendidikan
yang efektif di sekolah dasar, maka proses pembentukan visi sekolah ini perlu ditelaah lebih dalam,
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sehingga diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi kepala-kepala sekolah untuk
menerapkan peran kepemimpinannya demi menciptakan sekolah-sekolah efektif dengan visi yang
kuat dan realistis khususnya di lingkup pendidikan Islam. Oleh sebab itu, penelitian ini akan
berfokus menganalisis peran kepemimpinan sekolah dalam pembentukan visi sekolah efektif yang
menelaah bagaimana nilai-nilai dan pertimbangan-pertimbangan kepemimpinan sekolah menjadi
landasan terbentuknya visi sekolah dimana kajian spesifiknya belum banyak dijumpai dari hasil-
hasil penelitian terdahulu.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif ini dilaksanakan pada dua
sekolah dasar efektif yang secara prinsip berbeda, yaitu di sekolah Islam dan sekolah Kristen.
Kedua sekolah dasar ini dikelola oleh yayasan pendidikan swasta. Oleh sebab itu, rancangan
penelitian yang tepat untuk digunakan adalah rancangan studi multi-kasus (Yin, 2009). Data
dikumpulkan melalui wawancara, observasi dan studi dokumen. Informan penelitian terdiri dari
pendiri yayasan, kepala sekolah, guru-guru dan staf administrasi. Pemilihan informan dilakukan
dengan menggunakan metode purposive sampling, artinya para informan yang dipilih dipandang
sebagai orang-orang yang memahami masalah dan tujuan penelitian ini, dan snowball sampling
method digunakan karena penggalian data bergulir dari satu informan kunci kepada informan-
informan lainnya hingga data yang dikumpulkan tidak mengalami perkembangan atau mengalami
kejenuhan (data saturated) (Bogdan & Biklen, 1998). Analisis data menggunakan model analisis
kualitatif interaktif dimana analisis data dilakukan secara bersamaan dengan proses pengumpulan
data. Sebelum dilakukan penarikan kesimpulan terhadap hasil analisis, dilakukan verifkasi dan uji
keabsahan data melalui triangulasi sumber dan teknik pengumpulan data. Setelah data dinyatakan
kredibel dan valid, kemudian dilakukan analisis kasus individu dan lintas kasus. Prosedur analisis
data interaktif meliputi reduksi data, penyajian data, verifikasi data dan penarikan kesimpulan
(Miles & Huberman, 1994). Analisis dilakukan 2 tahap. Tahap pertama adalah analisis data kasus
individu dimana setiap data yang dikumpulkan dari ketiga sekolah yang diteliti dianalisis secara
terpisah hingga menghasilkan temuan penelitian. Setelah itu, dilakukan analisis data lintas kasus
untuk memperoleh temuan akhir dari penelitian ini.

HASIL

Hasil analisis data kasus individu yang diperoleh melalui wawancara, observasi dan studi
dokumen dari tiga sekolah yang diteliti, yaitu Sekolah Global dan Sekolah Anugrah tentang proses
pembentukan visi sekolah melalui peran kepemimpinan sekolah didasarkan atas 2 unsur yaitu nilai-
nilai agama yang mendasari visi dan pertimbangan-pertimbangan dalam menetapkan arah
pengembangan sekolah, dipaparkan pada tabel berikut ini.

Hasil Analisis Data Kasus Individu

Tabel 1. Nilai-Nilai yang Mendasari Pembentukan Visi

SD Global
(Kasus 1)

SD Anugerah
(Kasus 2)

1. Sebagai sekolah berbasis Islam, Global mendasari
perumusan visinya pada nilai-nilai keislaman
yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadits yang
pada mulanya dicetuskan oleh Pendiri sekolah
Global.

2. Nilai-nilai yang mendasari pembentukan visi
Global yang bersumber pada ajaran Islam
melahirkan  tiga pilar  pendukung yaitu
kebangsaan, kecerdasan dan kemandirian.

3. Nilai-nilai yang mendasari pembentukan visi
Global yang didasarkan pada keyakinan dan nilai-
nilai Islam melahirkan tiga pilar pendukung, yaitu
pilar kebangsaan meliputi kesadaran berbangsa
dan toleransi global; pilar kecerdasan mencakup
daya ingat yang kuat, mengenal lingkungan,

1. Sebagai sekolah Kristen maka pembentukan visi

sekolah Anugerah didasarkan pada keyakinan dan
nilai-nilai yang bersumber dari firman Tuhan dalam
Al-Kitab yang pada awalnya dirumuskan oleh
Pendiri sekolah ini.

. Pembentukan visi sekolah Anugerah didasarkan

atas tiga nilai. Pertama, nilai kepemimpinan yang
menekankan pada pengaruh; kedua, nilai kreativitas
yang berfokus pada keterampilan berpikir; ketiga,
nilai karakter sebagai keteguhan hati manusia
dalam menghadapi segala realitas kehidupan.

. Kepemimpinan yang memiliki karakter dan hidup

dalam kreativitas yang didasarkan pada keyakinan
Pendiri terhadap AlKitab dijabarkan dalam 10 nilai
yang merefleksikan karakter-karakter
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paradigma anak, imajinasi anak, dan nilai-nilai kepemimpinan yang ingin dibentuk bagi semua
normatif; dan pilar kemandirian meliputi budaya siswa di sekolah Anugerah.
positif, serba ahli, dan integritas.

Tabel 2. Pertimbangan-pertimbangan dalam menetapkan arah pengembangan sekolah

SD Global SD Anugerah
(Kasus 1) (Kasus 2)

1. Pertimbangan-pertimbangan dalam menetapkan 1. Pertimbangan-pertimbangan dalam
arah pengembangan sekolah ini didasarkan pada menetapkan arah pengembangan sekolah
perjalanan sejarah bangsa Indonesia dan nilai-nilai adalah potensi bangsa Indonesia yaitu
pembentukan visi. keanekaragaman budaya dan sumber daya

2. Pertimbangan-pertimbangan dalam menetapkan manusia, dan kelemahan sistem pendidikan di
arah pengembangan sekolah didasarkan pula atas Indonesia dalam  wujud  praktik-praktik
potensi pendidikan dan kelemahan pendidikan persekolahan.
dalam wujud praktik-praktik persekolahan. 2. Pertimbangan-pertimbangan dalam

menetapkan arah pengembangan sekolah ini
didasarkan pula atas nilai-nilai visi dan
eksistensi visi yang rasional dan realistis.

Hasil Analisis Data Lintas Kasus

Paparan data hasil analisis data kasus individu di atas, kemudian dianalisis secara lintas
kasus yang menghasilkan kesimpulan dan temuan akhir penelitian ini. Analisis lintas kasus
disajikan pada Table 3 berikut ini.

Tabel 3. Rangkuman Hasil Analisis Temuan Penelitian Lintas Kasus

Fokus Kesimpulan Temuan Penelitian Kasus 1 & 2
1. Nilai-nilai yang mendasari 1. Nilai-nilai yang mendasari pembentukan visi sekolah
pembentukan visi didasarkan atas keyakinan dan nilai-nilai agama yang pada

awalnya dirumuskan oleh pendiri.

2. Nilai-nilai visi sekolah yang didasarkan atas keyakinan
terhadap nilai-nilai agama tersebut dijabarkan dalam
seperangkat nilai

2. Pertimbangan-pertimbangan dalam Pertimbangan-pertimbangan dalam menetapkan arah
menetapkan arah pengembangan pengembangan sekolah didasarkan atas perjalanan sejarah
sekolah bangsa, potensi bangsa, , potensi dan kelemahan pendidikan,

nilai-nilai pembentukan visi dan eksistensi visi yang rasional
dan realistis

DISKUSI

Nilai-Nilai yang Mendasari Pembentukan Visi

Nilai-nilai yang mendasari pembentukan visi sekolah efektif didasarkan atas kayakinan dan
nilai dasar organisasi. Pembentukan visi ini berawal dari nilai dan keyakinan pendiri dan kepala
sekolah selaku pemimpin organisasi. Keyakinan dan nilai dasar organisasi tersebut kemudian
dijabarkan ke dalam seperangkat nilai yang merupakan nilai inti (core values) yang diyakini untuk
mencapai Visi.

Menurut beberapa pakar kepemimpinan visioner bahwa secara esensial visi personal
mewakili mimpi seseorang tentang apa yang ingin dibentuk dalam organisasi atau sekolah.
Uniknya, visi personal tersebut dimiliki oleh seseorang yang pertama kali membentuknya dan
tidak dibatasi oleh realitas-realitas organisasi. Visi itu merupakan suatu pandangan tentang masa
depan yang unik yang secara langsung merefleksikan nilai-nilai dan keyakinan personal. Sebuah
penelitian tentang keyakinan dan nilai-nilai visi menunjukkan bahwa nilai-nilai personal yang kuat
merupakan kunci dari pengembangan keseluruhan visi personal yang baik (Bennis & Nanus, 1985;
Manasse, 1982; Rutherford, 1985; Shieve & Shoenheit, 1987).

Dalam proses pembentukan visi, seorang pemimpin visioner merumuskan dua aspek,
pertama adalah visi personal yang didasarkan atas keyakinan dan nilai-nilai personal yang kuat,
dan kedua adalah visi personal organisasi. Aspek kedua ini merefleksikan apa yang diinginkan
oleh pemimpin tentang hal-hal apa saja yang ingin dicapai atau disempurnakan oleh organisasi
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atau sekolah yang juga merefleksikan nilai-nilai visi personalnya. Baik pengembangan visi
personal maupun visi personal organisasi dimulai dengan pengenalan terhadap atribut-atribut
sekolah efektif dan berfokus pada target spesifik yang ingin dicapai oleh sekolah (Chance, 1992).
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kedua kasus dalam penelitian ini mengikuti
proses pembentukan visi tersebut karena baik pendiri organisasi maupun kepala sekolah
mendasari pembentukan visinya pada nilai-nilai personalnya yang bersinergi dengan nilai dasar
yang diyakini oleh organisasi/sekolah dalam konteks ini adalah nilai-nilai yang bersumber dari
keyakinan agamanya. Dengan kata lain bahwa pada tahap pembentukan visi sekolah, pendiri dan
kepala sekolah tidak hanya mengembangkan visi personalnya, melainkan juga visi personal
organisasi yang berawal dari pengenalan terhadap ciri-ciri sekolah efektif dan mempertimbangkan
arah atau fokus yang ingin dicapai oleh sekolah.

Pertimbangan-Pertimbangan dalam Menetapkan Arah Pengembangan Sekolah

Penetapan fokus visi yang jelas merupakan bagian yang penting dalam proses pembentukan
visi. Sehubungan dengan arah pengembangan organisasi tersebut, Nanus (1992) menyatakan
bahwa sebuah visi harus memiliki kejelasan dan fokus sehingga dapat dikomunikasikan secara
tepat arah mana yang dituju oleh organisasi, sehingga fokus visi ini harus dipertimbangkan secara
seksama. Nanus (1992) lebih lanjut mengatakan bahwa seberapa jauh ke depan visi harus
difokuskan, itu tergantung waktu yang dibutuhkan untuk merealisasikan perubahan. Murphy
(1990) memberikan pandangan-pandangannya tentang kepemimpinan visioner. Dia menyimpulkan
bahwa kepala-kepala sekolah yang efektif memiliki pemahaman akan arah yang jelas bagi sekolah
dan mereka mampu mengartikulasikannya secara jelas pula.

Pada kedua kasus penelitian ini, penetapan arah pengembangan sekolah didasarkan pada
beberapa pertimbangan, yaitu: perjalanan sejarah bangsa, potensi bangsa, potensi dan kelemahan
sistem pendidikan, kekuatan dan kelemahan sekolah, nilai-nilai visi, dan eksistensi visi yang
rasional dan realistis. Menurut Chance (1992) bahwa pertimbangan-pertimbangan dalam penetapan
arah pengembangan sekolah didasari oleh kelemahan dan kekuatan sekolah, faktor eksternal,
idealitas sekolah, visi personal, kebebasan dari keterikatan, dan penyempurnaan yang dapat
diantisipasi. Pertimbangan-pertimbangan tersebut memiliki kesamaan dengan temuan penelitian
dari ketiga kasus bahwa kekuatan dan kelemahan sekolah, idealitas sekolah dan nilai-nilai visi
serta eksistensi visi yang rasional dan realistis menjadi pertimbangan-pertimbangan dalam
penetapan arah pengembangan sekolah, sementara faktor eksternal meliputi perjalanan sejarah
bangsa, potensi bangsa, potensi dan kelemahan sistem pendidikan. Sedangkan faktor kebebasan
dari keterikatan dan penyempurnaan yang dapat diantisipasi tidak menjadi faktor-faktor yang
dipertimbangkan dalam menetapkan arah pengembangan sekolah di ketiga kasus penelitian.

KESIMPULAN

Berdasarkan temuan dan pembahasan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa peran
kepemimpinan sekolah dalam pembentukan visi didasari oleh nilai-nilai dan keyakinan personal
untuk membangun visi personal dan visi personal organisasi/sekolah yang didasari oleh
pertimbangan-pertimbangan arah pengembangan organisasi/sekolah. Dengan kata lain bahwa
peran kepemimpinan dalam pembentukan visi sekolah dilakukan oleh pendiri organisasi dan
kepala sekolah sebagai pemimpin organisasi. Dalam proses pembentukan visi, pemimpin
organisasi mengembangkan visi personalnya dan visi personal organisasi berdasarkan nilai-nilai
personalnya dan nilai dasar organisasi, sekaligus menetapkan arah yang jelas bagi organisasi yang
didasari oleh berbagai pertimbangan.

IMPLIKASI

Hasil penelitian ini berimplikasi pada dua aspek. Pertama adalah secara teoritis, memberikan
kontribusi pada pengembangan dan kajian teori-teori kepemimpinan dalam pendidikan Islam
mengingat kedua kasus yang diteliti adalah sekolah-sekolah yang berbasis agama, sehingga kajian
penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi penelitian berikutnya yang relevan. Kedua, secara
praktis, hasil penelitian ini memuat praktik baik dari dua model kepemimpinan sekolah berbasis
agama dalam merumuskan visi sekolah yang didasari oleh nilai-nilai yang mereka yakini dan
dilandasi oleh berbagai pertimbangan. Praktik baik akan menjadi acuan bagi kepala-kepala sekolah
atau pimpinan yayasan/lembaga pendidikan dalam menerapkan kepemimpinannya khususnya
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dalam merumuskan visi sekolah yang efektif.

KETERBATASAN

Penelitian ini hanya berfokus mengkaji peran kepemimpinan sekolah berbasis agama pada
level pendidikan dasar, sehingga masih perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang peran
kepemimpinan dalam pembentukan visi sekolah efektif di level sekolah menengah dalam hal ini
pada madrasah tsanawiyah atau madrasah Aliyah. Selain itu, penelitian hanya menganalisis peran
kepemimpinan dalam merumuskan visi, sehingga belum tergambar dengan jelas bagaimana
transformasi dan implementasi visi yang sudah dirumuskan dapat diwujudkan melalui berbagai
strategi kepemimpinan.

REKOMENDASI

Berdasarkan keterbatasan penelitian yang telah dijelaskan di atas menyangkut lokus dan
focus penelitian ini, maka peneliti merekomendasikan agar focus penelitian tentang peran
kepemimpinan dalam membentuk visi sekolah dapat ditindaklanjuti dalam penelitian dan kajian
berikutnya yang menyangkut strategi kepemimpinan dalam mentransformasi  dan
mengimplementasi visi yang telah dirumuskan. Peneliti juga merekomendasikan agar focus
penelitian tersebut dapat diteliti pada jenjang madarasah tsanawiyah dan madrasah Aliyah.
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